
KESIMPUT....AN DAN SARAN 

7 .1 KESIMPULAN 

Dari uraian temuan-temuan penelitian dan analisis data 

dapat diajukan kesimpulan sebagai berikut 

1. Pensocokan medium degradasi berisi isolat bakteri tunggal 

Staphylococcus aureus, Staphylococcus epldermldis dan 

Enterobacter gergoviae; Isolat ganda Staphylococcus 

aureus dengan Staphylococcus epidermldls, Staphylococcus 

epidermidis dengan Enterobacter gergoviae, Staphylococ-

cus aureus densan Enterobacter gergoviae dan campuran 

tiga isolat Staphylococcus aureus, Staphylococcus epld-

ermidis, Enterobacter gergoviae mampu memperpendek waktu 

degradasi ABS kadar 

kalinya dibandingkan tanpa pengocokan, basil degradasinya 

tldak toksik. Staphylococcus aureus tidak dapat direko-

mendaaikan sebagai bahan inokulum, karena patogenitae 

_:tidak hilang selama 28 hari proses degradasi. 
~ 

2. Ada mikroorganisme baru yang diisolasi dari tanah yang 

tercemar deterjen selain yang telah ditemukan oleh Eko-
. 

wati et ersifat tidak patogen yaitu Kurthia 
-----h~---------

zopf11 dan Pseudomonas fac.tlls. Kurthla zopf11 mampu men­

degradaei ha~s-berlftidar 100 ppm e san waktu paling 

pendek selama 1 ,10 harL Te aapat peningkatan 0,067 
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0,106 kali lebih cepat dibanding waktu degradasi menggu­

nakan .isolat terdahulu . 

3. Pemberian s1iliu 30°C dan pH 7,2 yang sesuai basi pertumbuh 

an Kurthia zop:fll mampu mempersingkat waktu degradasi ABS 

k~dar. 20 ppm menjadi 8,67 hari. 

4. Pemberian aerasi 1,5 vvm optimal bagi kecepatan biode­

gradasi ABS 20 ppm dan dapat dipakai sebagai mikroorga­

nisme dalam proses biodegradasi di model pengolah limbah 

dalam fermentor dengan sistem kultur kontinyu, dengan 

waktu degradasi 7,50 hari. Penggunaan bahan pengamobil 

N~t.rium-alginat llbih baik daripada karagenen dan mampu 

meperpendek lagi waktu degradasi menjadi 4,75 hari. 

7.2 SARAN 

1. Haail penelitian akala laboratorium menggunakan iaolat 

baru Kurthia zopfll dengan kultur kontinyu dapat dikem­

bangkan lebih lanjut untuk pengolahan limbah pada akala 

besar dengan tetap mempertimbangkan faktor lingkungan 

yang telah ditetapkan darl penelitian ini, 

2. Temuan iaolat baru lainnya yaitu Peeudomonaa fac111B yang 

tidak beraifat parasit basi manusia, hewan dan tumbuhan 

dapat dugunakan juga sebagai mater! penelitian biodegrad­

aai ABS selanjutnya. 
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